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METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research).  

Berdasarkan tujuannya, maka penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif,  yakni  bersifat deskriptif, naturalistik dan berhubungan  

dengan sifat data yang kualitatif. Pendekatan kualitatif dipandang lebih 

relevan untuk digunakan di dalam mengamati dan menganalisa fenomena-

fenomena tentang strategi guru pendidikan agama islam dalam menanamkan 

nilai-nilai multikultural di SMA Negeri Se-Kecamatan Pangkalan Kuras 

Kabupaten Pelalawan. Desain yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif analitik yakni 

menerangkan suatu gejala yang terjadi melalui pencarian fakta dengan 

interpretasi yang tepat. Metode penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

dilakukan dengan lebih kepada menggambarkan fenomena-fenomena atau 

peristiwa-peristiwa berdasarkan fakta-fakta yang ada. Metode penelitian 

kualitatif dilakukan dalam situasi yang wajar (natural setting) dan data yang 

dikumpulkan umumnya bersifat kualitatif. 

Penelitian kualitatif melakukan penelitian latar alamiah atau pada 

konteks dari suatu keutuhan (entity). karena ontology alamiah menghendaki 
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adanya kenyataan-kenyataan sebagai keutuhan yang tidak dapat dipahami jika 

dipisahkan dari konteksnya1. 

Metode kualitatif  lebih berdasarkan pada filsafat fenomenologis yang 

mengutamakan penghayatan (verstehen). Metode kualitatif berusaha 

memahami dan menafsirkan makna suatu peristiwa interaksi tingkah laku 

manusia dalam situasi tertentu menurut persfektif peneliti sendiri2. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang hanya 

memaparkan situasi atau peristiwa, tidak mencari atau menjelaskan 

hubungan, tidak menguji hipotesis atau membuat prediksi. Metode penelitian 

kualitatif digunakan untuk: 

1. Mengumpulkan informasi aktor secara rinci yang melukiskan gejala 

yang ada. 

2. Mengidentifikasi masalah atau memeriksa kondisi dan praktek-

praktek yang berlaku 

3. Membuat perbandingan atau evaluasi 

4. Memutuskan apa yang dilakukan orang lain dalam hal menghadapi 

masalah yang sama dan belajar dari pengalaman mereka untuk 

menetapkan rencana dan keputusan pada waktu yang akan datang.                                                            
1oleong, Lexy j. Metodologi Penelitian Kualitatif. Remaja Rosda Karya: Bandung. 

2005.h.8 
2. Usman, Husaini, dkk. Metodologi Penelitian Sosisal.Prenada Media,Jakarta. 2004.h.81 
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Sering kali terjadi metode deskriptif digunakan karena ada satu 

peristiwa atau hal yang menarik perhatian peneliti, tetapi belum ada kerangka 

teoritis untuk menjelaskan3 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Pangkalan Kuras dan 

SMA Negeri 2 Pangkalan Kuras Kecamatan Pangkalan Kuras Kabupaten 

Pelalawan yang menanamkan nilai-nilai multikultural dimulai sejak sekarang. 

Adapun waktu penelitian ini dimulai dari bulan Januari sampai bulan Juni 

2017. 

C.  Informan Penelitian  

Sebelum peneliti melakukan pemilihan informan, maka terlebih dahulu 

ditetapkan situasi sosial atau site penelitian, yang merupakan tempat di mana 

permasalahan atau fenomena sosial yang akan diteliti betul-betul ada. Untuk 

mendapatkan informasi yang benar valid, maka di dalam memilih informasi dapat di 

lakukan melalui wawancara pendahuluan, sebelum melakukan penelitian. 

Menurut Lexy J. Moleong, seperti yang ditulis dalam bukunya metodologi 

penelitian kualitatif, untuk mendapatkan informasi yang benar valid, maka di dalam 

memilih informasi dapat di lakukan melalui wawancara pendahuluan, sebelum 

melakukan penelitian4. Sehubungan dengan penelitian ini, maka informan penelitian 

ini adalah seluruh guru PAI yang berjumlah 5 orang dan kepala sekolah dari kedua 

SMA tersebut berjumlah 2 orang.  

                                                            
3. Rakhmat, Jalaludin, Metode Penelitian Komunikasi., Remaja Rosdakarya. Bandung. 

2000., h.25 
4 Moleong J. Lexy, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2008, h. 38 
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D.  JenisPenelitian 

Untuk mengetahui bagaimana Strategi Guru Pendidikan Agama Islam 

Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Multikultural Di SMA Negeri Se-Kecamatan 

Pangkalan Kuras Kabupaten Pelalawan, dalam penelitian ini,menggunakan 

penelitian kualitatif dan pendekatan kualitatif. Artinya data yang dikumpulkan 

bukan berupa angka-angka,  melainkan data  tersebut berasal dari  hasil naskah 

wawancara, catatan lapangan,  dokumen  pribadi, catatan  memo,  dan 

dokumen  resmi.Sehingga yang menjadi tujuan dari penelitian kualitatif ini 

adalah ingin menggambarkan realita empiric dibalik fenomena secara 

mendalam, rinci dan tuntas. Oleh karena itu penggunaan pendekatan kualitatif 

dalam penelitian ini adalah dengan mencocokkan antara realita empiric dengan 

teori yang berlaku dengan menggunakkan metode diskriptif. 

Menurut Keirldan Miller dalam Moleong yang dimaksud dengan 

penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan social yang 

secara fundamental bergantung pada pengamatan pada manusia pada 

kawasannya sendiri,dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam 

bahasanya dan peristilahannya5. 

E.   Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek adalah penelitian yang menunjukkan kepada orang individu atau 

kelompok yang dijadikan unit atau satuan (kasus) yang diteliti.6 Sedangkan 

menurut Partanto dan Barry,  subjek dari penelitian ini adalah guru PAI yang                                                            
5LexyJ.Moleong,MetodologiPenelitianKualitatif,(RemajaRosdakarya,Bandung:2005),h.4.  
6Faisal, S.“Pengumpulan dan Analisis Data Dalam Penelitian Kualitatif dalam Burhan 

Bungin”.Analisis Data Penelitian Kualitatif. (Jakarta: RajaGrafindo Persada. 2005).h,105   
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mengajar di SMA Negeri Se-Kecamatan Pangkalan Kuras Kabupaten 

Pelalawan. 

2. Objek Penelitian 

 Objek penelitian dalam penelitian ini adalah Strategi Guru Pendidikan 

Agama Islam Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Multikultural Di SMA Negeri 

Se-Kecamatan Pangkalan Kuras Kabupaten Pelalawan. 

F.  Sumber dan Jenis Data 

Data merupakan hal yang akurat  untuk  mengungkap suatu permasalahan  

data   juga  sangat   diperlukan   untuk  menjawab  masalah penelitian. Cara 

untuk memperolehnya, maka   dikelompokkan menjadi dua macam,yaitu: 

Pertama,  data primer yaitu data yang langsung dikumpulkan peneliti (dari 

petugas-petugasnya) atau sumber pertama7. Yang kedua data sekunder, yaitu: 

data yang biasanya telah disusun dalam bentuk dokumen- dokumen8. Untuk 

lebih jelasnya maka dapat dilihat di bawah ini: 

a.  Data primer 

Data yang dikumpulkan langsung dari informen (obyek) melalui 

wawancara langsung,yang telah memberikan informasi tentang dirinya dan 

pengetahuannya. Orang-orang yang  masuk dalam kategori ini adalah mereka 

yang mengetahui tentang pelaksanaan penanaman nilai-nilai multikultural, 

dan strategi guru pendidikan Islam SMA Negeri Se-Kecamatan Pangkalan 

Kuras Kabupaten Pelalawan, dan pengembangan pendidikan Islam di sekolah 

guru PAI dan Kepala Sekolah.                                                            
7SumadiSuryabrata,MetodologiPenelitian,(RajaGrafindoPersada,Jakarta:1998).h.22. 
8Ibid., 
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b.Data skunder 

Data yang diperoleh peneliti dengan bantuan bermacam-macam tulisan 

(literature) dan bahan-bahan  dokumen.  Literature dan  dokumen dapat 

memberikan banyak informasi tentang bagaimana strategi guru pendidikan 

agama islam dalam menanamkan nilai-nilai multikultural di SMA Negeri Se-

Kecamatan Pangkalan Kuras Kabupaten Pelalawan. 

G.  PengumpulanData 

Untuk menentukan data yang akan dipergunakan,maka dibutuhkan teknik 

pengumpulan data agar bukti-bukti dan fakta-fakta yang diperoleh berfungsi 

sebagai data objektif. 

Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

ada tiga yakni: observasi (observation), wawancara (interview), dan 

dokumentasi (documentation). Metode tersebut akan  dijelaskan sebagai 

berikut: 

1.Wawancara  (interview) 

Menurut kontjaraningrat9,Teknik wawancara secara umum dapat dibagi 

kedalam dua golongan besar, yaitu wawancara berencana (standardized 

interview)dan  wawancara  tak berencana  (unstandirdized interview). 

a.Wawancara  berencana  atau  berstruktur   adalah  wawancara  yang 

dilakukan dengan didasarkan pada suatu daftar pertanyaan yang telah 

direncanakan dan disusun sebelumnya, dengan cara terjun kelapangan 

dengan berpedoman pada sebuah interview guide sebagai alat bantu.                                                            
9 Kontjaraningrat,Metode-

metodePenelitianMasyarakat(Cet:III.Jakarta,Gramedia.1991).h.138-139.  
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Wawancara yang memuat unsur-unsur pokok yang ditelusuri,pada 

peranan pendidikan islam. Yakni khususnya guru sebagai pelaksana 

pendidikan islam10. Sehingga data diperoleh secara lisan dari guru-guru 

atau narasumber terkait, siswa-siswa dan semua informen dalam 

kepentingan penelitian ini. 

b.Wawancara tak berencana atau bebas dan mendalam (in-depth) adalah 

wawancara yang dilakukan dengan tak mempunyai suatu persiapan 

sebelumnya dengan suatu daftar pertanyaan  susunan kata dan tata urut 

tetap yang harus dipatuhi oleh peneliti secara ketat,atau dengan kata 

lain proses wawancara dibiarkan mengalir asalkan memenuhi tujuan 

penelitian. Cara ini dianggap bermanfaat didalam menelusuri 

permasalahan lebih mendalam. Untuk lebih mempertajam analisis 

terhadap data saat dilakukan penelusuran di lapangan. 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik wawancara tak 

berencana atau bebas dan mendalam, alasan penggunaan teknik wawancara  ini  

adalah  untuk  memperoleh   informasi  yang   lebih mendalam tentang 

strategigurupendidikan islam dalam menanamkan nilai-nilai multikultural, 

maka  dengan demikian, melalui wawancara tak berencana atau bebas dan 

mendalam (indepth) ini diharapkan dapat benar-benar menggali informasi akan 

di teliti. 

 

2. Observasi (observation)                                                            
10Kerhaigar FN,Azas-azasPenelitianBehavioral(Cet.I;Gajah 

MadaUniversityPress,1992),h.767. 
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Observasi merupakan proses yang kompleks, tersusun dari aspek 

psikologis dan biologis11. Pengumpulan data melalui observasi (pengamatan 

langsung) dibantu dengan alat instrumen. Peneliti secara lansung melihat 

dengan mata kepala sendiri  apa  yang terjadi, mendengarkan dengan telinga   

sendiri. Lihat dan dengar, catat apa yang dilihat, didengar termasuk apa yang ia 

katakan, pikirkan dan rasakan12. 

Observasi adalah merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan 

data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang 

berlangsung. Observasi dapat dilakukan secara partisipatif atau non partisipatif.  

Dalam observasi partisipatif (participatory observation), pengamat ikut serta 

dalam kegiatan yang sedang berlangsung. Sedangkan dalam observasi non 

partisipatif (nonparticipatory  observation), pengamat tidak ikut serta dalam 

kegiatan, dia hanya berperan mengamati kegiatan13. 

Hal-hal yang diobsevasi adalah strategi guru pendidikan agama islam 

dalam menanamkan nilai-nilai multikultural di SMA Negeri Se-Kecamatan 

Pangkalan Kuras Kabupaten Pelalawan. Dengan bertujuan untuk memperoleh 

data riil tentang lokasi penelitian, lingkungan sekolah, sarana dan prasarana. 

Juga penelitian memperoleh sebuah data- data konkrit seperti: profil umum, 

sejarahnya, tujuan yang ingin dicapai, keadaan guru dan tenaga pengajar, 

keadaan siswa, sarana prasarana. 

                                                            
11HusainiUsman,MetodelogiPenelitianSosial(Cet.II;Jakarta:BumiAksara,1996),h.54. 
12Nasution,MetodePenelitianNaturalistikKualitatif(Cet.I;Bandung:Thersito,2003),h.57. 
13NanaSyaodihSukmadinata,MetodePenelitian Pendidikan,(Bandung:RemajaRosdakarya, 

2007),h.220. 
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3.Dokumentasi (documentation) 

Dalam menggunakan teknik ini, penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti di mungkinkan memperoleh beragam sumber data tertulis atau 

dokumen, baik melalui literatur, jurnal, maupun dokumen resmi dari nara 

sumber yang berkaitan dengan penelitian. Walaupun demikian bahan dokumen 

juga perlumen dapat perhatian karena hal tersebut memberikan manfaat 

tersendiri seperti: sumber-sumber dan jurnal yang terkait dalam pengembangan 

penelitian sehingga berimplikasi pada strategi guru pendidikan agama islam 

dalam menanamkan nilai-nilai multikultural di SMA Negeri Se-Kecamatan 

Pangkalan Kuras Kabupaten Pelalawan. 

H. Teknik Analisis Data 

Tekhnik pemeriksaan keabsahan data yang dilakukan dalam penelitian 

bertujuan agar hasil dari suatu penelitian dapat dipertanggung jawabkan dari 

segala segi. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan dua cara yaitu: 

1. Perpanjangan Keikutsertaan 

Keikutsertaan peneliti sangat menentukan kualitas dan keabsahan 

dalam proses pengumpulan data. Perpanjangan keikutsertaan peneliti akan 

meningkatkan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan karena dengan 

perpanjangan keikutsertaannya dapat menguji ketidak benaran informasi yang 

diterima. Maksud perpanjangan keikutsertaan adalah memungkinkan peneliti 

terbuka terhadap pengaruh ganda, yaitu faktor-faktor konstektual, dan 
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pengaruh bersamaan peneliti dan subjek yang diteliti yang akhirnya 

mempengaruhi fenomena yang diteliti14. 

2. Triangulasi 

Tringulasi menurut Moleong15 adalah tekhnik pemeriksaan keabsahan 

data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu, untuk keperluan 

pengecekan atau pembanding terhadap data tersebut. Tringulasi dapat 

dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 

Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa 

yang dilakukan secara pribadi. 

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 

penelitian dengan apa  yang dikatakan sepanjang waktu. 

3. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 

berpendidikan menengah atau tinggi, orang yang berada, orang 

pemerintahan. 

4. Membandingkan hasil wawancara dengan isu suatu dokumen yang  

berkaitan. 

Tringulasi data yang dijadikan dalam upaya pemeriksaan keabsahan 

data guna kesempurnaan, validitas data, keakuratan informasi, dan originalitas 

sumber-sumber dalam sebuah penelitian kualitatif. Dalam penelitian yang 

dilaksanakan di SMA Negeri Se-Kecamatan Pangkalan Kuras Kabupaten                                                            
14.Maelong.Op.Cit. h.324  
15.Ibid.,320  
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Pelalawan ini menggunakan Trianggulasi data untuk memeriksa keabsahan 

data tersebut, peneliti menggunakan cara yang ke empat yaitu 

membandingkan hasil observasi dan hasil wawancara, kalau data yang sudah 

di periksa kebenarannya dan akurasinya peneliti menganalisa serta peneliti 

mengambil kesimpulan dan interpretasi untuk dijadikan kerangka ilmiah bagi 

peneliti berikutnya. 

 


